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Abstrak

Studi ini merupakan penelitian kgsatitatif yang menggunakan metode desain pre-
eksperimental untuk mengeksplorasi dampak dari penerapan model pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V di SD Negeri Kedungringin 1 Beji
Pasuruan. Sampel terdiri dari 30 siswa di kelas tersebut. Data dikumpulkan melalui lembar
observasi serta tes pre dan post dalam mata pelajaran IPA. Analisis data menggunakan dua
teknik statistik: deskriptif dan inferensial dengan bantuan program SPSS versi 27. Hasil pre-
test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam rata-rata kemampuan berpikir
kritis. Nilai rata-rata pre-test menunjukkan kategori rendah (47), sementara post-test
menunjukkan kategori tinggi (84). Hasil analisis inferensial menggunakan uji-t paired sample
test menunjukkan bahwa Sig. < a = 0.05 (0.026 < a = 0.05), sehingga HO ditolak.
Kesimpulannya, penerapan model pembelajaran berbasis masalah memiliki pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis melalui mata pelajaran IPA pada siswa kelas V di SD
Negeri Kedungringin 1 Beji Pasuruan.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Sekolah Dasar. lImu
Pengetahuan Alam

Abstract

This research is a quantitative study employing a pre-experimental design method aimed at
determining the impact of implementing problem-based learning models on the critical
thinking abilities of fifth-grade students at SD Negeri Kedungringin 1 Beji Pasuruan. The
population and sample consisted of 30 fifth-grade students. Data were collected through
observation sheets and pre-test and post-test assessments in natural science subjects. The
data were analyzed using descriptive and inferential statistical techniques with SPSS
Windows version 27. Pre-test and post-test results indicated an improvement in average
critical thinking abilities. The average pre-test score was 47, categorized as low, while the
post-test score averaged 84, categorized as high. Inferential analysis using the paired sample
t-test yielded data with Sig. < o = 0.05 (0.026 < a = 0.05), rejecting HO. This implies that
implementing problem-based learning models has a significant effect on critical thinking
abilities in natural science subjects among fifth-grade students at SD Negeri Kedungringin 1
Beji Pasuruan.
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Pendahuluan

Pendidikan sangat penting untuk

membentuk generasi yang cerdas dan
mampu mengatasi perubahapy sosial yang
dinamis. Kemampuan untuk berpikir kritis
sangat penting dalam pendidikan [Imu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) [1].
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Ciri-ciri PBL, seperti siswa terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran
dan menerapkan konsep dalam situasi
?mia nyata, menunjukkan bahwa PBL
apat membantu siswa mengembangkan
pola pikir analitis dan kritis. [2]. Dengan
mendorong siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dan menerapkan ide-ide ke
situasi dunia nyata, PBL diharapkan akan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mereka. [3].

Dalam perkembangan pendidikan,
muncul tantangan terkini terkait dengan
kemampuan berpikir kritis  siswa,
khususnya di tingkat pendidikan dasar.
Siswa sering menghadapi kesulitan dalam
menerapkan pengetahuan mereka secara
kritis, memecahkan masalah, atau
mengevaluasi informasi secara cermat. Di
kelas lima SDN Kedungringin 1 Beji,
masalah ini semakin diperparah oleh
kurangnya interaksi dan partisipasi siswa
dalam pembelajaran IPAS. Oleh karena itu,
Penelitian diperlukan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang
masalah ini danggolusi yang paling efektif
untuk mereka. Oleh karena itu, urgensi
penelitian ini tidak hanya terletak pada
peningkatan kualitas pembelajaran IPAS,
tetapi juga dalam memberikan kontribusi
pada pembentukan siswa sebagai individu
yang mampu berpikir secara kritis dan

mandiri dalam menghadapi perubahan
global yang terus berkembang [4].

Dalam konsep berpikir kritis menurut
[5], terdapat enam indikator utama seperti
eksplanasi, interpretasi, analisis, inferensi,
evaluasi, dan regulasi diri. Analisis
membagi informasi menjadi bagian-bagian
kecil dan melihat bagaimana hubungannya

saling berhubungan. Inferensi
membutuhkan kemampuan membuat
kesimpulan berdasarkan informasi,
sedangkan evaluasi menuntut

keterampilan menilai kualitas dan relevansi
argumen. Eksplanasi mengacu pada
kemampuan menyampaikan pemikiran
secara rinci dan jelas, sementara regulasi
diri menekankan kontrol sadar terhadap
proses berpikir. Keseluruhan,
keterampilan-keterampilan ini membentuk
dasar berpikir kritis yang efektif.

Kemampuan berpikir kritis siswa pada
sekolah dasar masih kurang optimal. Hal ini
dapat dilihat dari OCED 2019 vyang
menyebutkan bahwa hasil PISA
(Programme for International Student
Assesment) pada tahun 2018, posisi
Indonesia berada pada peringkat ke-7 dari
bawah [6]. Hasil pelaporan PISA
berdasarkan data siswa yang mengulang
kelas di Indonesia yaitu paling banyak pada
jenjang sekolah dasar sebesar 9% hingga
12%. Lebih tinggi jika dibandingkan dengan
pendidikan jenjang SMP atau SMA yang
memiliki persentase sebesar 1% hingga 2%.
Dari laporan tersebut juga disebutkan
bahwa siswa yang mengulang kelas di
jenjang pendidikan sekolah dasar dan
mengulang juga di jenjang SMP/SMA
berkisar 2% sampai 5% [7].

Berdasarkan observasi pra penelitian
terhadap proses pembelajaran IPAS kelas
lima SDN Kedungringin 1 Beji Kabupaten
Pasuruan, model pembelajaran belum
optimal. Observasi kemampuan berpikir
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kritis dilakukan dengan menggunakan
instrument tes kemampuan berpikir kritis
yang diberikan oleh siswa kelas lima. Hasil
tes dihitung dengan menggunakan kriteria
yang ditentukan. Kemampuan berpikir
kritis siswa belum berkembang karena
masih menggunakan metode ceramah
konvensional sehingga hasil tes pra
penel'ﬁn diperoleh presentase sebesar
7% siswa yang tergolong memiliki
kemampuan berpikir kritis tinggi atau
sebanyak 2 siswa, 30% atau sebanyak 9
siswa yang tergolong pada kemampuan
berpgair kritis sedang dan sebesar 63% atau
19 siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis rendah. Tes pra penelitian
diberikan dalam bentuk 5 soal essai. Dari
30 siswa yang mengikuti tes tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki  kemampuan  berpikir  kritis
rendah. Siswa kurang mampu dalam dalam
melakukan penalaran, argumentasi dan
pemecahan masalah dilingkungan sekitar
siswa. Dengan demikian proses
pembelajaran IPAS di SDN Kedungringin 1
Beji belum optimal dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Salah satu
upaya vyang dapat dicapai yaitu
menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)

Beberapa jurnal ilmiah mendukung
pandangan bahwa PBL dapat efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Salah satu jurnal yang relevan
adalah [8] di mana sebuah penelitian
mendalam menginvestigasi dampak
implementasi PBL dalam pembelajaran IPA
di sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut
mencatat peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan berpikir kritis siswa,
dengan peningkatan yang terukur melalui
indikator seperti pertanyaan reflektif,
kemampuan mengajukan pertanyaan, dan
kemampuan pemecahan masalah.
Beberapa penelitian mendukung konsep
ini. Sebagai contoh, penelitian yang
diterbitkan dalam [9] mengeksplorasi
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dampak PBL pada pengembangan
keterampilan pemecahan masalah di
kalangan siswa sekolah dasar. Penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran berbasis masalah mengalami

peningkatan  yang  signifikan  dalam
kemampuan mereka untuk
mengidentifikasi masalah,
mengembangkan  strategi pemecahan

masalah, dan mengevaluasi solusi
alternatif. Tingkat kelas lima di SDN
Kedungringin 1 Beji menjadi konteks
penting untuk memahami bagaimana PBL
dapat diintegrasikan dalam pembelajaran
IPAS. Dalam upaya menganalisis model
PBL, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi dampaknya pada
kemampuan berpikir kritis siswps

Melalui pendekatan ini, siswa tidak
hanya terlibat secara aktif dalam
pembelajaran, tetapi juga belajar untuk
merumuskan pertanyaan yang relevan,
menganalisis informasi, dan mengambil

keputusan  berdasarkan  bukti yang
diperoleh dari situasi dunia nyata.
Penelitian ini bertujuan untuk

meningkatkan pemahaman kita tentang
bagaimana model pembelajaran berbasis
tugas (PBL) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas
lima SDN Kedungringin 1 Beji. Dengan
menggabungkan kerangka konseptual PBL
dan fokus khusus, PBL dapat mencapai
tujuan ini [10]. Dengan merinci langkah-
langkah PBL vyang diterapkan dan
mengidentifikasi hasil pengukuran
keterampilan berpikir kritis, penelitian ini
akan memberikan panduan praktis bagi
pendidik dan pengambil kebijakan dalam
mengimplementasikan strategi
pembelajaran  yang berfokus pada
pengembangan keterampilan intelektual
yang kritis di kalangan siswa kelas lima.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Resti
Fitria Ariani, dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir
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Kritis Siswa Sd Pada Muatan Ipa” pada
tahun 2020 Ada kemungkinan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah
dasar dapat ditingkatkan sebagai hasil dari
penerapan model pembelajaran berbasis
masalah. Pada penelitian ini lokasi
penelitian berada di SD secara umum,
sedangkan peneliti menggunakan Lokasi
pada SDN Kedungringin 1 Beji, Kabupaten
Pasuruan.

Dalam paradigma Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL) seperti yang
diuraikan oleh Richard I. Arends dalam
bukunya "Learning to Teach,"[11] terdapat
lima indikator kunci. Pertama, Orienting
Students to Problem mencakup
memperkenalkan siswa pada
permasalahan yang dihadapi, memberikan
konteks dan tujuan pembelajaran. Kedua,
Organizing Students to Learn menekankan
koordinasi kegiatan  belajar  siswa,
membantu mereka membentuk struktur
dan fokus dalam eksplorasi permasalahan.
Selanjutnya, Assisting Individual or Group
Investigation melibatkan bimbingan dalam
melakukan penelitian baik secara individu
maupun kelompok, memandu siswa
melalui proses penyelidikan. Kemudian,
Developing Artifacts or the Work and
Presenting Them mencakup
pengembangan hasil karya atau solusi dan
kemampuan menyajikannya secara efektif.
Akhirnya, Analyzing and Evaluating the
Problem Solving Process menekankan
analisis dan evaluasi sebagai bagian
integral dari upaya penyelesaian
permasalahan, memastikan bahwa siswa
mampu merefleksikan dan mengevaluasi
proses pembelajaran  secara  kritis.
Keseluruhan, PBL tidak hanya menciptakan
pengalaman pembelajaran yang mendalam
tetapi juga mendorong pengembangan

keterampilan analitis dan pemecahan
masalah siswa.
Penelitian ini diharapkan

memberikan  kontribusi nyata dalam
menawarkan solusi terhadap sejumlah
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masalah yang dihadapi dalam konteks
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam di
kelas lima SDN Kedungringin 1 Beji. Dengan
memfokuskan pada penerapan model
pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL), diharapkan penelitian ini dapat
menjadi  solusi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. PBL,
dengan sifatnya yang menuntut siswa
untuk berkolaborasi, menganalisis, dan
memecahkan masalah, diharapkan dapat
membuka ruang bagi keterlibatan aktif
siswa, memungkinkan mereka
mengaplikasikan  pengetahuan  dalam
situasi dunia nyata, dan memperdalam
keterampilan pemecahan masalah mereka.

Metode

Jenis penelitian ini  adalah Pre-
Experimental One Group Pretest-Posttest
Design . jenis penelitian ini merupakan
penelitian yang hanya dilaksanakan pada
satu kelompok tanpa adanya kelompok
pembanding. Berikut disajikan tabel One
Group Pretest-Posttest Design:

Tabel 1. One Group Pretest-Posttest Design

Pretest Treatment Posttest
01 X 0;
Notes:

01 : Pretest before treatment
0, : Posttest after treatment
X : Pre Experimental Group

Populasi adalah Kumpulan umum yang
mencakup objek atau subjek dengan
kualitas dan sifat khusus yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk
menganalisis dan kesimpulan [12]. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua siswa
kelas lima di SDN Kedungringin 1 Beji.
Sedangkan sampel adalah sebagian dari
keseluruhan jumlah dan sifat yang ada
dalam populasi [12]. Berdasarkan definisi
sampel, sampel penelitian terdiri dari 30
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siswa kelas lima. Selanjutnya, karena setiap
populasi diberikan tindakan, penelitian ini
menggunakan teknik sampling total atau
jenuh.

Terdapat tiga  variabel dalam
penelitian ini: variabel Y1 (pre-test),
variabel X (treatment), dan variabel Y2
(post-test). Sebelum diberi perlakuan
model pembelajaran berbasis masalah,
subjek pertama kali diukur 30 kemampuan
berpikir kritis. Kemudian, variabel X diberi
perlakuan dan kemudian dilakukan
pengujian kembali. Setelah mengumpulkan
hasil pengukuran, dilakukan perbandingan
antara kondisi sebelum dan sesudah
perlakuan.

Langkah pertama dalam analisis data
adalah uji normalitas, yang menentukan
apakah data penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas Shapiro-
Wilk, yang digunakan dalam penelitian ini,
dianggap normal jika nilai sig lebih besar
dari 0,05. Selanjutnya, uji normalitas
hipotesis dilakukan. Uji hipotesis ini
menggunakan t-test sampel berpasangan
dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa HO
diterima dan Ha ditolak jika probabilitas <
0,05, dan HO ditolak jika probabilitas >
0,05. Terakhir, uji paired sample t-test
dilakukan untuk menentukan apakah ada
hubungan antara pretest dan posttest. Ini
dilakukan jika nilai signifikansi kurang dari
0,05, dan sebaliknya jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05.

Dalam menilai peneliti menggunakan
instrumen penilaian kemampuan berpikir
kritis siswa. Berikut instrumen kemampuan
berpikir kritis siswa:

Tabel 1. Kemampuan Berpikir Kritis
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3 Inferensi Menarik kesimpulan

4 Evaluasi Menilai kualitas
argument yang telah
dibuat

5 Eksplanasi Mengemukakan
agrumen

6  RegulasiDiri  Memeriksa dan
mengoreksi diri
sendiri

Hasil dan Pembahasan (70%)

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model problem
Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis V pada mata pembelajaran
ilmu pengetahuan alam SD Negeri
Kedungringin 1 Beji. Hagih dari 30 siswa
sampel menunjukkan pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah. Hasil
analisis data menunjukkan hal ini :

Tabel 4. Hasil Perhitungan Mean

Vari Me Me Mo Nilai Nilai  Std.

N ) Mini Maxi  Dev

abel an dian dus .
mum mum iasi

Pre- 3 6,3
Test 0 47 48 50 33 54 66

Post
- 3 8 86 88 50 96 8,7
Test O 73

No Indikator Sub Indikator

1 Interpretasi Mengkategorikan
dan memperjelas
makna argumentasi
Menganalisis
argumentasi

2  Analisis

Sumber : data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 4 di atas, nilai
tertinggi sebelum tes adalah 54 dan nilai
terendah adalah 33. Hasil analisis data
menunjukkan mean = 47, median = 48,
modus = 50, dan standar deviasi = 6.366.
Nilai rata-rata pre-test dan post-test
berubah, dengan mean = 84, median = 86,
modus = 88, dan standar deviasi = 8,773.
Jadi, pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam di SD  Negeri
Kedungringin 1 Beji, kemampuan berpikir
kritis V  dipengaruhi oleh  model
pembelajaran berbasis masalah.

Selain itu, penelitian ini akan
membahas hasil analisis dan data
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penelitian tentang keterampilan
pemecahan masalah siswa kelas V di SD

Negeri  Kedungringin 1 Beji vyang
menggunakan model Problem Based
Learning dalam a pelajaran ilmu

pengetahuan alam. Data pre-test dalam
penelitian ini berasal dari tes uraian 6 soal
tentang materi organ pernapasan manusia.
Sebelum melakukan tindakan, frekuensi
pemikiran kritis kritis dibagi berdasarkan
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam :

Tabel 5. Kemampuan Pemecahan Masalah

Siswa pada Pre-Test
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Total 30 100,0

No Ren_ta_ng Frekuensi Presentase
Nilai
1 30-39 5 16,7%
2 40 - 49 10 33,3%
3 50-59 15 50,0%
Total 30 100,0%

Sumber : data diolah peneliti, 2024

Dari tabel 5 di atas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat 5 siswa
(16,7%) yang memperoleh nilai antara 30-
39, 10 siswa (33,3%) memperoleh nilai
antara 40-49, dan 15 siswa (50%)
emperoleh nilai antara 50-59. Setelah
penerapan model Problem Based Learning
untuk mengevaluasi kemampuan berpikir
kritis dalam mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam, peneliti memberikan
tes berupa 6 soal uraian kepada siswa.
Berikut adalah  distribusi  frekuensi
kemampuan berpikir kritis melalui mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam setelah
penerapan tindakan tersebut:

Tabel 6. Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa pada Post-Test

Sumber : data diolah peneliti, 2024

Dari data pada Tabel 6 di atas,
dapat disimpulkan bahwa ada satu siswa
(3,3%) yang memperoleh nilai antara 50-
59, enam siswa (30%) memperoleh nilai
antara 70-79, ada delapan belas siswa
(60%) yang memperoleh nilai antara 80-89,
dan lima siswa (16,7%) memperoleh nilai
antara 90-100.

Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah
distribusi variabel terikat, variabel bebas,
atau keduanya dalam model regresi
nengikuti distribusi normal. Ini dilakukan
dengan menggunakan SPSS Statistics 27
untuk Windows dan metode uji satu
sampel Kufmagomvdmimov. Pengukuran
dilakukan dengan membandingkan nilai
Asymp Sig. (2-tailed)[13] dengan nilai yang
ditetapkan sebesar 5%. Jika nilai Asymp Sig.
(2-tailed) lebih besar dari 0.05, kesimpulan
yang dapat diambil adalah bahwa data
tersebut mengikuti distribusi normal.
Berikut ini adalah hasil uji normalitas:

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

No Ren_ta!'lg Frekuensi Presentase
Nilai

1 50-59 1 3,3

2 60 -69 0 0,0

3 70-79 6 20,0

4 80-89 18 60,0

5 90 - 100 5 16,7

Unstandardi
zed
Residual

N 30
Normal Mean 0
Spfbr ameter o Deviation  1,42146299
Most Absolute 0,128
Extreme Positive 0,082
E'ﬁerence Negative 0,128
Test Statistic 0,128
Asymp. Sig. (2-tailed)* ,200°
Monte Sig. 0,240
CarloSig. 99% Low 0,229
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(2-tailed)® Confide er
nce Bou
Interval nd
Upp
er
Bou 0,251
nd
Sumber : Output SPSS data diolah peneliti,
2024

Hasil uji normajtas dari Tabel 7
menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig. (2-
tailed) adalah 0,200. Angka ini
menunjukkan nilai yang lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini mengikuti
distribusi normal.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengevaluasi
keabsahan pernyataan dalam hipotesis,
mengindikasikan sejauh mana variabel

independen mempengaruhi  variabel
dependen secara individual. Tingkat
signifikansi  yang  diggnakan  dalam

pengujian ini adalah 0,05. lJika nilai
signifikansi (sig.) melebihi 0,05, maka
hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha) ditolak. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi (sig.) kurang dari 0,05, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Berikut adalah
hasil dari uji t yang dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS Statistic 27 for
Windows:
Tabel 8. Hasil Uji T

Variabel thiung tape  Sig. Kete;a nga
Pair
Pretest HO ditolak
(Pretest 5 35 204 0,02 ol
- 3 6 dan Ha
Posstest diterima

)

Sumber : Output SPSS data diolah peneliti,
2024
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Hasil pengujian Uji sample t-test
pada Tabel 8 mengenai pengaruh model
Problem Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis dalam mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam siswa
kelas V di SD Negeri Kedungringin 1 Beji
menunjukkan  bahwa  thitung yang
diperoleh adalah 2,351. Kemudian, thitung
tersebut dibandingkan dengan ttabel, di
mana derajat kebebasan (d.b) adalah (N-
Variabel-1) atau (30-1-1) = 28 pada taraf
signifikansi ﬁ/n yaitu 2,048. Oleh karena
itu, karena thitung lebih besar dari ttabel
(2,351 > 2,048), maka Ha diterima.
Meskipun demikian, hasil ini menunjukkan
ignifikansi sebesar 0,026, di mana 0,026 <
0,05. Akibatnya, Ho ditolak dan Ha
diterima.

Pembahasan

Hasil analisis pre-test dan post-test
menunjukkan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas V di SD

gegeri Kedungringin 1 Beji ketika

menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning selama proses
pembelajaran, dibandingkan dengan nilai
pre-test tanpa pemberian perlakuan. Nilai
rata-rata pre-test adalah 47, sementara
pada post-test, nilai rata-rata meningkat
menjadi 84. Perbedaan nilai antara pre-test
dan post-test menunjukkan peningkatan
yang lebih signifikan pada post-test
daripada pre-testggHal ini menunjukkan
adanya dampak positif dari penerapan
strategi Problem Based Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam di kelas V SD Negeri Kedungringin 1
Beji.

Hal ini sejalan de@an penelitian
[14] yang meneliti tentang Pengaruh model
Problem Based Learning terhadap hasil
belajar siswa kelas V pada mata
pembelajaran matematika SD Negeri
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Gandekan  Surakarta, hasil belajar
matematika menggunakan model Problem

Based Learning terintegrasi penilaian
autentik pada siswa kelas V Negeri
Gandekan Surakarta mengalami

peningkatan, hal tersebut terlihat bahwa
presentase kenaikan keterampilan
pemecahan masalah Matematika sebesar
56.71 untuk siklus 1 dan 80.5 untuk siklus
2.

Problem Based Learning adalah
pendekatan pembelajaran yang
menempatkan siswa dalam peran aktif
untuk memecahkan masalah dunig nyata.
Dalam konteks ini, penelitian tersebut
menunjukkan bahwa penerapan Problem
Based mrning di SD Negeri Kedungringin
1 Beji memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis  siswa. Hasil  analisis  data
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
nilai rata-rata pada post-test dibandingkan
dengan pre-test, yang menunjukkan bahwa
siswa mengalami perkembangan dalam
kemampuan berpikir kritis mereka setelah
mengikuti pembelajaran dengan model
PBL[15].

Berdasarkan teori Problem Based
Learning, pembelajaran berpusat pada
pemecahan masalah, di mana siswa diberi
tantangan untuk memecahkan masalah
dunia nyata. Ini mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuan analitis,
kritis, dan pemecahan masalah mereka.

Dalam konteks penelitian ini, siswa
diberikan kesempatan untuk
menyelesaikan masalah terkait materi
organ pernapasan manusia  melalui

pendekatan Profdem Based Learning.
Melalui proses ini, siswa tidak hanya
belajar tentang materi yang diajarkan,
tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir kritis mereka karena mereka harus
menganalisis masalah, mengeksplorasi
solusi yang mungkin, dan menyimpulkan
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hasil dari informasi yang mereka peroleh
[16].

Hasil uji t menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antar
hasil pre-test dan post-test, dengan nilai t
hitung lebih besar dari nilai t tabel. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari penerapan model Problem
Based Learning terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh
karena itu, hipotesis alternatif (Ha)
diterima, yang menyatakan bahwa model
PBL berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa [17].
Temuan penelitian ini konsisten dengan
teori Problem Based Learning, vyang
menekankan pentingnya pembelajaran
berbasis masalah untuk mengembangkan
kemampuan berpilgir kritis siswa di tingkat
sekolah dasar. Model Problem Based
Learning dapat menjadi pendekatan
pembelajaran  yang  efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa di tingkat sekolah dasar [18).

Simpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) memiliki dampak positif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam di SD Negeri Kedungringin 1 Beji. Data
pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan  yang  signifikan  dalam
kemampuan berpikir kritis siswa setelah
mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based
Learning. Hal ini diperkuat oleh hasil
Bhalisis statistik yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara hasil pre-
test dan post-test, yang nngdiasikan
bahwa model PBL efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam
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pemahaman tentang pengaruh model PBL
terhadap pembentukan  keterampilan
berpikir kritis siswa di tingkat pendidikan
dasar.

Diharapkan agar model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) lebih banyak diterapkan dalam
proses pembelajaran di SD Negeri
Kedungringin 1 Beji dan juga di sekolah
lainnya. Hal ini dapat membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa secara keseluruhan. Perlu adanya
pelatihan dan pembinaan bagi para guru
agar dapat mengimplementasikan model
PBL dengan baik dalam pembelajaran
mereka. Guru juga perlu mendapatkan
dukungan dan sumber daya yang cukup
untuk melaksanakan pembelajaran
berbasis PBL dengan efektif. Penelitian
lebih  lanjut dapat dilakukan untuk
mengukur efektivitas model PBL dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa di berbagai tingkat pendidikan dan
mata pelajaran lainnya. Hal ini dapat
memberikan pemahaman vyang lebih
mendalam tentang potensi model PBL

dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran.
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